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Abstrak

Feryakil wmum yang sering terjadi khuswsnve poda anuh-anok Indenesio merupabun
penyakin yang disehabkan oleh virus. Penvakil terselnd rentan terjadi pada anak-anak atau balita
vang herusic kurany dari 3 tahun, Karena keterhatasan informasi mengenai penyakit pada anak,
praree et faa lebif mempercayako diagrnsa pesyvakil kepada pakar atan doketer spevialis wrak,
Namur dengan adanya para pakar atau dokier ohli, lerkodang terdapat pula kelemaharnya seperti
fam kerja (prakick) terbatas dan banyakeya pasien schingga horuy menwiggu antrian. Dalam hal
ird, orang tua selaku pemakai jasa lehih memburuhkan seoranyg pakar vang bisa memudahkan dafam
mendiagrosa pervakit lebih dini agor dapat melakukan pencegahan lebih awal yang sekiranya
memburnhian waktu jika berkonsultass dengan dokter ohli

Pengembongan Nivtem Pokar Digmiosis Pervakil Anak mengiunakan Metode Forward
Chatming dan Certainty Foctor Berbasis Andraid menjadi sangat penting guna menjodi periolongan
pertama dofam mendiameosis perakit balitu dan dopal memnidahion penggunayd lerwlama pard
orangtua kerena sistem pakar il dapat diakses dimana saje mengganakan smariphone. Sistem
pakar penvakit pada anck ini dibungun menggunakan metode forward chainning dan certainty
fuctor, Metode certaingy factor (CF) merupakan melode yang mendefenisikan wkuran kepastion
rerhadap suatu fakia afan aturan, wntuk menggambarkan tinghat kevakinan pakar terhadap masalah
yvang sedang dikadapi, dergon mengguachan cortaingy factor ind dapal menggambarkan tingkat
kevakinan pakar. Sistem Pakar ini dibuat berbasis Android dan dibangun menggunakan Fclipse dan
MyS0M, sebagai datahazenya,

Hasil Pengujion Keakwratan metode baik melolut simulasi program mawpun perfitungan
manual menvatakan batwa hasid perhitusgan memiliki hacil yang sama dan wilai prosentase evrar
vuny dikasifkan 0,0311%. Hasi pengujian fungsional sistem dengan okses sebagai wser semua
Fungsi dari system berjalon sesuai dengan yang diinginkarm Puda pengujian sistem yang difakukan
writuk menoufi keakuratan perhitungan svstem dan anlisis perhiungon didupatian niai prosentase
error tertingzi U.3363%, error terendoh 0.000% dan rata-rate eror sehesar 0,030 1%, Dard rato-
rata eérvor sebesar 0,031 [% dapat dikatakan svstem pakar ini cukup akurat karena memiliki nifai

Fuu-rata eror yang ciikap revcil,

Kata kunei: Sistem pakar, Metode Certainty Factor, Android, Penyakif Anak




DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN ... 1
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... ii
A T A e s e i T i A R R iii
DIAETEAR TS i miminiesmmmsssmmasmmss s suves svns a5 S R A A S v
IPART AR AN v s s i S e ae s Vs S vii
DAFTAR TABLE e e R .. Vil
KATAPENGANTAR o s snias s S v R s aiai iix
BAB T PENDAHULUAN .......ccooioiimnmnnernresresssnsssnnsennssn e srmsassssdbssbbosbssispassianss 3]

1.1 Latar Belakang R YRR SLs |

1.2 Rumusan Masalah .

1.3 Batasan Masalah. ... 3

1.4 Tujuan 4

I -5 mﬂfﬂ at B AR A A RN RN PRI EREREEE 4

1.6 Metode Penelitian 1 N R T P e YL OGP

1.7 Sistematika Penulisan............ EEESER R

BAR II TINJAUAN PUSTAKA....... T
2.1 Peneliti Terdahult ... s T

2.2 Sistem Pakar ]

2.3 Certainty Factor (Faktor Kepastian) SRS

2.4 Farward Chaining ..eissmmmmsrmmssssnsssssssssasssssssssssssstssssassisisennmmmn 10

2.5 Penyakit Pada Anak........ceimnnnn 11

25,1 DMEELS M eI .0 eeesveeesscmmemeeememememsmemessssssssnsnsssmssssrssnsssmsnsmsmensesassssssnnsesees L
i A R BRI A o i i s o v o 6 55 0 0 8 eRpmE T R e R AR A A AR 12
8 R Cnukome i i s e 1S

2.5.4 Hordeolum .... e e e e




Feih NG s s e

2.5.6 Aritmia

5. T PLEUIIEIR 1vvvsarensrnrnrsssnsnsssssnsrsnsnanasssensssssarasssssnsnnapssssessssssssnns

14

s 15

R P I DR ccss vt e A VR et e e e R R R

2RO PanRroaCiliy i

2.5.10 Konstipasi...emmsmmensssmmnmssrnines
B T TMARR  scr o sess i s s MRS s P B

15

16

- 16

e 16

17

w17

s P I 1 BT e R L L O LY SRS oo

2.5.14 Cachr fiF . cnrsrssssrmrsssssermrnsnnes

2.6 Android..ocnasissisin P

1.7 Eelipse IDE..............

2.8 Java PR Lt

=

2.9 Android SDK (Softwarc Development Kit)

2.10 Android Development Tools e csinmannsmsrsmsssssrssss

EITNYSOE oo

BAB ITI ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM ...

3.1 Analisis Sistem ..o

3.2 Analisis KebutiEham ....ccceemmememenmmmmeeeeeisrmss

3.2.1 Kchutuhan Perangkat ...,

3.3 Pengguna Sistem T —

3 l4 Akuhisi .Iien gttuh “Hn (R AR R R AR R R R gy s ] L]

3.5 Basis Pengetahuan .......... i

3.5.1 Perancangan Tabel Relasi......cooooiniii

3.0 Mesin IDFErENSI urmemenensnsnrnsssnsnsasssssssssssssasmasasaras

3.7 Flowchart User Pada Diagnoss ...

18

.18

19

a1

20
21
21
21

<.

24

24




3.8 Perancangan Basis Data..........cce.

3.9 Perancangan Antarmuka (User Interface}.........

3.6 Perancangan Layout

BAB IV IMPLEMENTASIL DAN PENGUJIAN ..o SR

4.1 Implementasi ..o.oeeceeeicesmrrnmicenenenee

il B ORE FTRINEE: cvicrnimmncene v siom s o ns pqq e yuasmysens yopsEsses Se s
d.1.2 Layout ISi INL0 ADAK i veemmisrssrinisasmmmesinsinivimiminmisiiaaibsosanissssasassiis
413 Layout Diagnosa ... ...l
4.1.4 Layout Solusi.....cmisesssinsises

4.1.5 Layout Info Penyakit.......ccoonvminnninnnicnicnnene

BB LAV DL BRI RIS i ciiiiiiavan doiavanasnenaiminions V0 A i R i s BB e S S A

4.2 Pengujian i A S R T

4.2.1 Pengujinn Menu Aplikasi......covveicvrennens

4.2.2 Pengujian Terhadap Respon Pengguna

4.2.3 Contoh Perhitungan Metode Certainty Factor ...

BAB VPENUTUP ...........ccovmiiiiiiinns R R T s

5.1 Kesimpulan

5.2 Saran.

DAFTAR PUSTAKA e
LAMPIRAN

i

41

43

o 44

47
47

47

48

.

e B

B2

-

56

58

w38

59




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Diagram Proses Forward Chaining w11
Gambar 3.1 Langkah-Langkah Perancangan SPDPA............iiinnnane, 23
Gambar 3.2 Flowchart Penelususaran Forward Chaining 39
Gambar 3.3 Flowchart Certainty Factor 40
Gambar 3.4 Flowchart User Pada Diagnosa e 41
Gambar 3.5 Perancangan User Interface SPDP A 43
Gambar 3.6 Layout Mcnu Home....... 44
Gambar 3.7 Layout Diagnosa 45
Gambar 3.8 Layout Info Penyakit o 45
Gambar 3.9 Layout Tentang o 30
Gambar 4.1 Layout Utama SPDPA.......... 47
Gambar 4.2 Layout Isi Info Anak.......... 48
Gambar 4.3 Layout Diagnosa .. 38
Gambar 4.4 Lavout Gejala Telinga . 49
Gambar 4.5 Layout Hasil Diagnosa.......... o 49
CGambar 4.6 Layout Solusi......coemmissnsnen 50
Gambar 4.7 Layout Info Penyakit v S
Gumbar 4.8 Layout Info Penyakit Mata 51
Gambar 4.9 Layout Info Penyakit Hordeulum .....ccoivieiies 51
Gambar 4.10 Layout Tentamg ... s rnsestinseinsecnsaiesessisns iiass 52

vil




DAFTAR TABLE

Tabel 3.1 Jenis Penyakit Yang Diamati AR AR SAYS AR S A S 26
Tahel 32 Daftar Pemynloit. i i s i i S s 26
Tabel 3.3 Daftar Gejala ..... 26
Tabel 3.4 Certain Term .31
Tabel 1.5 Nilai Keyakinan MB/MD .....ecieieaercrnrassssssssssssssssrsssssssssssnsssnss 31
Tahel 3.6 Relasi Gejala Dan Penyakit 35
Tabel 3.7 Tabel Gejala AR NS Pt DY DR R DRSO S AP DRPRDRO S | |
Tabel 3.8 Tabel Penvakit P ST PPN TIL. | |
Tabel 3.9 Tabel Jenis Penyakit 42
Tabel 3.10 Tabel Temporary Gejala 42
Tabel 3.11 Tabel Temporary Hasil.aens 43
Tabel 4.1 Hasil Pengujian..... 53
Tahel 4.2 Hasil Validasi Pakar R Rt e TR
Tabel 4.3 Pengujian User Terhadap Sistem Pakar............... 58
Tabel 4.4 Tabel Perhitungan ETTOr o memsisssmsnissncsssisssissssssssssss seesas 57

viil




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyakit umum pada anak merupakan jenis penyakil yang mudah

menyerang anak vang disebabkan oleh virus atau bakieri. Penyakit umum vang
sering menverang anak khusunya di Indonesia adalah Ouitis Media, Otitis Eksterna,
Glaukoma, Hordeolum, Asma. Aritmia, Pleuritis, Pneumonia, Pankreatitis,
Konstipasi, Diare, Flu, Flu Singapura, Cacar Air. Penyakit tersebul rentan dan
sering terjadi pada anak berumur 1 sampai 5 tahun. Seperti dilansir oleh situs web
unicef.org di Indonesia jumlah kematian anak dibawah usia ma tahun telah
berkurang dari 385.000 pada tahun 1990 menjadi 152.000 pada tahun 2012, hal imi
merupakan berita baik namun lebih dari 400 anak-anak yang masih mcninggal
setiap hari di Indonesia dan banyak dari mereka yang menjadi korban penyakit yang
mudah dicegah dan diobati contohnya seperti pneumomia. Secara umum,
pneumonia dapat ditandai dengan gejala-gejala yang meliputi batuk, demam, dan
kesulitan bernalas namun jika tidak ditangani dengan cepat penyakit pneumonia
dapal membuat kantong-kantong udara kecil di ujung saluran pemnafasan dalam
paru-paru akan membengkak dan dipenuhi cairan, yang jika dibiarkan maka dapat
menimbukan kematian. Pneumonia dan diare masih menjadi penyebab ulama
kematian anak secara global, melihat seperti penyakit diare walaupun terlihat tidak
membahayakan namun jika tidak cepat diberi pertolongan maka akan berakibat
buruk pada diri anak tersebut seperti anak akan dehidrasi akibat kehilangan banyak
cairan tubuh. Oleh sebab itu diare tidak bisa dianggap enteng walaupun kondisi ini

umum rerjadi.

Terbatasnya informasi mengenai penyakit pada anak membuat para orang
tua kesulitan untuk memprediksi penyakit yang diderita oleh anak mercka, Terlebih
untuk orang tug yang baru memiliki anak, hal ini merupakan hal yang baru bagi
mereka. Para orang tua yang memiliki anak lebih cenderung membawa anak
mereka ke dokter ketika anak mercka sakit. Akan tetapi menemuw dokter harus
melalui heberapa prosedur seperti harus daftar dulu ke rumah sakit tempat dokter

terscbut prakter di jam tertentu, kemudian para orang tua setelah ambil nomor




antrian harus datang kembali ke rumahsakit tersebut untuk mencmu
dokiernya di jam tertentu (di jam prakter dokternya). Selain prosedur yang panjang,
waktn tunggu vang lama untuk dapal berkonsultasi dengan dokler akibal dari

panjangnya antrian.

Perkembangan fteknologi kompuler yang terus berkembang sangat
berpengaruh  pada  kehidupan manusia, tak luput dalam dunia kesehatan.
Perkembangan tcknologi yang sangat pesat seiring dengan kebutuhan manusia yang
semakin banyak dan kompleks memungkinkan untuk digunakan sccara luas
terutama pada teknologi berbasis android yang kini semakin mudah untuk
digunakan dan hampir seluruh masyarakat umum sudah memakai smarthphone
android. Sistem pakar penyakit pada anak ini dibangun menggunakan metode
forward chainning dan certainty factor. Metode certainty factor (CF) merupakan
metode yang mendefenisikan ukuran kepastian terhadap suatu fakia atau aluran,
uniuk menggambarkan tingkat kevakinan pakar terhadap masalah yang sedang
dihadapi, dengan menggunakan certainty jactor ini dapat menggambarkan tingkat
keyakinan pakar. Sistem Pakar ini dibual berbasis Android dan dibangun
menggunakan Eclipse dan MySQOL sebagai databasenya. Pada Aplikasi ini terdapat
beberapa fitur yaitu diagnosa untuk mengetahui penyakit yang diderita anak
berdasarkan gejala, memberikan inlormasi pencegahan penyakit, serta imformasi
tentang penyakit umum pada anak.

Menurut hasil penelitian dari Latumakulita (2012) menyatakan bahwa,
Sistem Pakar Pendiagnosa Penyakit Anak Menggunakan Certainty Factor dapat
digunakan untuk mendiagnosa penyakit anak dengan tingkat kepercayuaan yang
telah ditentukan oleh pakar terhadap gejala-gejala yang mempengaruhi probabilitas
terjadinya suatu penyakit anak. Sistem ini akan optimal jika seorang atau
sekelompok pakar dalam hal ini dokter ahli anak telah mendefenisikan secara jelas
nilai CF setiap gejala penyakit terhadap kemungkinan terjadinya penyakit anak
(Latumakulita, 2012).

Menurut hagil penclitian dari Nur Anjas Sari (2013) menyatakan bahwa,
Penerapan melode certainty jactor dapat mempermudabh dan membenkan

perhitungan penyelesaian seherapa pasti para user atau pasien mendenita penyakit




demam berdarah. Gejala penyakit demam berdarah telah berhasil direpresentasikan
ke dalam bentuk ride agar dapat dimengerti oleh komputer. Aplikasi sistem pakar
dirancang untuk dapat digunakan dalam mengetahui penentuan penyakit demam
berdarah. (Sari, 2013).

Menurut hasil penehitian dan Denok Puspitasari, Politeknik Elektronika
Negeri Surabaya TTS, menyatakan bzhwa; Permasalahan vang timbul dalam
diagnosis Nefiopathy Diabetic, bisa ditangani dengan sistem pakar. Metode
certainty fuctor lelah mampu menjawab permasalahan adanya pengetahuan yang
tidak komplit dan tidak pasti (Puspitasari, 2012)

Berdasarkan hal tersebui diatas, maka dengan mengandalkan kemajuan di
bidang teknologi dan informasis khususnya android, kiranya Penpembangan Sistem
Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan Metode Forward Chaining dan
Certaindy l'actor Derbasis Android menjadi sangal penting guna menjadi
pertolongan pertama dalam mendiagnosis penyakit anak dan dapal memudahkan
penggunanya terutama para orang tua karena sistem pakar ini dapat diakses dimana

saja mengeunakan smartphone.

1.2 Rumuzan Mazaiah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan scbelumnya, maka
penulis akan merumuskan masalah vang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimana membanpun basis pengetahuan vyang berisi pengetahuan
penanganan diagnosa yang sesuai dengan gejala yang ada pada anak?

2. Bagaimana merancang mesin inferensi pada sistem pakar dengan metode
Certainty Factor dan teknik pnclususran Forward Chaining?

3. Bagaimana membangun user interface aplikasi sistern pakar berbasis android?

1.3 Bataxan Masalah

Dalam penyusunan skripsi ini agar menjadi sistematis dan mudah
dimengerti, maka akan diterapkan beberapa batasan masalah. Batasan-batasan
masalah pada penelitian ini vaitu ;




1. Penyakit yang dibahas hanya penyakil yang umum sering terjadi pada anak
ugia (1 sampai 5 tahun) seperti penwvakit, Otitis Media, (Mitis Lksterna,
{ilaukoma, Hordeulum, Asma. Aritmia. Pleuritis, Pneumoma, Pankreatitis,

Konstipasi, Diare, Flu, Flu Singapura, Cacar Air.

2. Menggunakan teknik penelusuran forward chaining dan metode cerfainty

Jfactor untuk penarikan kesimpulan

3. Sistem pakar pada anak ini berbasis Android dan dibangun dengan
mengunakan Fclipse dan MySQIL. sebagai database.

1.4 Tujuan
Adapun Tujuan yvang ingin dicapai dari pembuatan aplikasi ini adalah:

1. Membangun basis pengetahuan yang berisi pengetahuan tentang penanganan
diagnosa yang sesuai dengan gejala yang ada pada anak.

2. Merancang mesin inferensi pada sistem pakar dengan metode (Certainty Factor
dan lcknik penclusuran Forward Chaining.

3. Membangun user interface aplikasi sistem pakar berbasis Android.

1.5 Manfasat
Manfaal dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai benikut:
1. Memberikan layanan dan [fasilitas konsultasi yang mudah diakses oleh
orangtua juga masyarakal umum.
2. Memudahkan para orangtua dalam mendiagnosa penyakit pada anak lehih dini
agar dapat melakukan penccgahan lebih awal.

1.6 Metode Penelitian

Adapun dalam pembuatan sistem ini terdapat beberapa teknik pengumpulan
data guna membangun sistem pakar mendiagnosis penyakit pada anak adalah
sebagai berikut:
1. Teknik Wawancara

Merupakan salah saru metode dimana penyusun datang ke Rumah Sakit untuk
melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara langsumg dengan pakar




£y

vaitu Dokter Anak sehingpga jawaban yang didapat scsuai dengan kebuluhan
penelitian dan data yang di kumpulkan lebih akurat.

2. Teknik Library Research

Merupakan metode yang dilakukan dengan cara membaca dan mengumpulkan

data-data yvang di dapatkan dari berbagai catatan dalam perkuliahan, literatur

vang berhubungan dengan masalah yang diaman, dan juga dari tugas-tugas

yvang diberikan selama proses perkuliahan.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami pembahasan pada penulisan skripsi ini,

maka sistematika penulisan diperoleh sebagai berikut :

BAR1

BABII

BAB 11T

BAB VI

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematia penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori-teori yang mendukung penelitian ini.
yang menjadi dasar bagi pernecahan masalah yang didapat dengan
melakukan studi pustaka scbagai landasan dalam melakukan
penelitian. Dan  peneliian  inl menggumakan teori umum
diantaranya penpertian dari Sistem  pakar., mcetode forward
chaining, metode certainty factor, android. eclipse, dan MySQL.

: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas mengenai analisis dan perancangan perangkat
lunak, menganalisis basis pengetahuan, dan perancangan wser

interface.

t IMPLEMENTASI DAN PENGUITAN

Bab ini berisi implementasi terhadap proses pengembangan sistem
pakar penvakit anak yang akan di buat, scrta melakukan pengujian
terhadap aplikasi tersebul.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penyusunan laporan skrpsi ini diperlukan landasan teori vang
memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas. Landasan teori ini untuk
memberikan arah, persepsi dan landasan untuk menentukan solusi terhadap
permasalahan yang sedang dibahas. Landasan teori tersebut diperoleh dengan
membahas beberapa literalur yang mempublikasikan pendapat beberapa ilmuwan

yang dipakai sebagai penunjang pembahasan masalah.

2.1 Penelitian Terdahulu

Menurut hasil penclitian dari Latumakulita (2012) menyatakan bahwa, Sistem
Pakar Pendiagnosa Penyakit Anak Menggunakan Certainty Factor dapat digunakan
untuk mendiagnosa penyakit anak dengan tingkat kepercayaan yang telah
ditentukan oleh pakar terhadap gejala-gejala yang mempengaruhi probabilitas
terjadinya suatu penyakit anak. Sisiem imi akan optimal jika seorang atan
sekelompok pakar dalam hal ini dokter ahli anak telah mendefenisikan sceara jclas
nilai CF setiap gejala penyakit terhadap kemungkinan terjadinya penyakit anak
(Lamumakulita, 2012).

Menurut hasil penelitian dan Nur Anjas Sari (2013) menyatakan bahwa,
Pencrapan metode ceriainty jfactor dapat mempermudah dan memberikan
perhitungan penyelesaian scherapa pasti para vser atan pasien menderita penyakit
demam berdarah. Gejala penyakit demam herdarah telah berhasil direpresentasikan
ke dalam bentuk rule agar dapat dimengerti oleh komputer. Aplikasi sistem pakar
dirancang untuk dapat dipunakan dalam mengetahui penentuan penyakit demam
berdarah. (Sari, 2013).

Menurut hasil penelitian dari Denok Puspitasari, Politeknik Elektronika Negeri
Surabaya [TS, menyatakan bahwa; Permasalahan yang timbul dalam diagnosis
Nefiopathy Diabetic, bisa ditangani denpan sistem pakar. Metode cerfainty factor
telah mampu menjawab permasalahan adanya pengetahuan yang tidak komplit dan
tidak pasti (Puspitasari. 2012)

-




Memurut hasil penpelitian dari Ahmad Syatibi (2012) menyatakan bahwa,
Pemanfaatan metode certainty factor pada sistem pakar menunjukkan probabilitas
alau nilal kemungkinan munculnya suatu penvakit pada level tertentu. Hasil yang
didapat dari perhitungan oleh sistem telah memberikan hasil yang baik. Keluaran
dari sistem adalah diagnosa berupa penyakil kulit pada sapi dengan jenis tertentu
disertai saran lerapinya dilengkapi dengan nilai probabilitas dari gangguan penyakit
lerschul (Syatibi, 2012},

Menurut hasil penelitian dari Achmad Wahyono dan Alvino Oktaviano,
Universitas Pamulang, menyatakan bahwa Aplikasi sistem pakar diagnosa awal
penvakit pada anak dengan metode forward chaining berbasis web, dapat
memberikan informasi kepada orang tua dalam mengambil tindakan pengobatan
dalam menangani penyakit pada anak. Dengsn menggunakan sistem Ini dapat
dijadikan solusi alternatif bagi masyarakat untuk melakukan diagnosa dini terhadap
gejala-gejala penyakil pada anak sebelum melakukan konsultasi langsung kepada
pakar dalam hal ini dokter

2.2 Sistem Pakar
Sistem pakar fexpert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer yang di rancang untuk menyelesaikaan masalah

seperti layaknya seorang pakar.

Dengan sisitem pakar ini orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya
atau hanya sekedar mencari suatu informasi berkualitas yang sebenarnya hanya daat
diperoleh dengan bantuan para ahli dibidangnya. Sisitem pakar ini juga dapat
membuantu aklivilas para pakar sebagai asisiten yang mempunyai pengetahuan yang
dibutuhkan. Dalam penyusunannya, sisitem pakar mengkombinasikan kaidah
kaidah penarikan kesimpulan (inference rules) dengan basis pengetahuan tertentu
yang diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam bidang tertentu, kombinasi dari
kedua hal tersebut disimpan dalam komputer, yang selanjulnya digunakan dalam
proses pengambilan keputusan untuk penyclesaian masalah tertentu. (Trawanti,
2009)




2.3 Certainty Factor (Faktor Kepastian)

Untuk sistem ini, tingkat kepastian sistem terhadap kesimpulan yang diperoleh
dihitung berdasarkan nilai probabilitas penyakit karena adanya evident/gcjala
tertentu (Pearl, 2000, Bain, dan Engelhardt, 1992 dari jurnal Syatibi, 2012).

Jika ada gejala dan penyakit sebagai hipothesis maka tingkat kcpastian
diformulasikan sebagai CF (Pk, G) :

CF (Pk, G)=MB (Pk.G) — MD (Pk.G) (1)

dengan :
CF (Pk,G) tingkat kepastian penyakit Pk, berdasarkan gejala G
MB (Pk. G) pengukuran kenaikkan tingkat kepastian penyakit Pk karcna adanya G
MD (Pk.G) pengukuran kenaikan ketidakpercayaan penyakit Pk, berdasar gejala G
P (PK\G) probabilitas penyakit Pk dengan diketahui gejala G telah terjadi
P (Pk) probahilitas penyakit Pk

Jika terdapat lebih dari satu gejala yang menyebabkan adanya penyakit Pk,
maka lingkat kepastian penyakit Pk vang disebabkan oleh banyak gejala G1, G2 ...
dan Gn adalah :

Cr (Pk, G) =min (CF (Pk, Gi)i=L.n (2)

Apabila terdapat gejala-gejala yang berbeda menycbabkan penyakit yang sama,
maka, mis gejala G (G1, G2 dan ... Gn) menyebabkan penyakit Pk, dan E (L1, 112,
dan ... En) juga menyebabkan penyakit Pk, maka terdapat nilai CF1 (Pk. G) dan
CF2 (Pk, E). Tingkal kepastian yang dihasilkan sistem dalam menentukan diagnosa
adalah CF kombinasi seperti yang dirumuskan pada persamaan (3)

CFkombinasi (CF1, CF2) (3)
CF1+CF2 (1-CF1). keduznya > 0
CF1-+CF2 salah satu < 0

1-min (JCF1], [CF2])
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CFl + CF2 (1-+CF1) keduanya < 0

Pada kenvataannya sering ada gejala penvakit P vang ditandai dengan gejala I
vang ditunjukkan adanva gejala parsial e. Untuk menghitung faktor kepastian E
dipengarnhi aleh gejala parsial e digunakan (Pearl, 2000 dan jurnal Syatibi, 2012).

CF (He)=CF (E,e) x CF (H.E) (4)

Dengan

CF(H.e} : tingkal kepastian (cerfainfy factors) adanya penyakit H yang
ditunjulckan oleh gejala parsial e.

CF (E.e) : tingkal kepastian E didukung adanya gejala parsial e.

CF (H.E) : tingkat kepastian terhadap penyakit H berkaitan dengan adanya
gejala E.

Analogi dengan persamaan (3), apabila dalam membentuk knowledge base
seliap kaidah diagnosa sudah diberi tingkat kepastian dari pakar, dan setiap gejala
vang diderita diben tingkat kepercayaan, maka tingkat kepastian dari sistem ketika
meneniukan hasil diagnosa dirumuskan oleh persamaan (Ignizio, 1991 dari Jurnal
Syatibi, 2012).

CFpenyakit = Chkaidah x CFgejala (5)

2.4 Forward Chaining

Forward chaining merupakan grup dari multiple inferensi yang melakukan
pencarian dari suatu masalah kepada solusinya. Forward chaining adalah dala-
driven karena inferensi dimulai dengan inlormasi yang tersedia dan baru konklusi
diperoleh. Adapun alur proses metode Forward Chaining ditunjukkan pada
diagram pada gambar 2.1
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Gambar 2.1. Diagram Proses Forward Chaining

Metode Forward chaining dimulai dan sejumlah Jakia-fakia yang telah
diketahui, uniuk mendapatkan suatu fakta baru dengan memakai rufe-rufe yang
memiliki de dasar yvang cocok dengan fakta dan terus dilamjutkan sampai
mendapatkan tujuan atau sampai tidak ada rufe yang punya ide dasar yang cocok

atau sampail mendapatkan fakta (Wahyono dan Oktaviano, 2015).

2.5 Penyakit Pada Anak

Bayi dan anak-anak di bawah lima tahun adalah kclompok vang rentan
tethadap berbagai penyakit karena sistem kekebalan tubuh mercka belum terbangun
sempurna. Sebagian besar penyakit anak tidak berbahaya dan hanya menyebabkan
ketidaknvamanan sementara. Beberapa jenis lainnya sangal berbahaya, bahkan

mengancam jiwi.

Dibandingkan dengan orang dewass, bayi dan balita lebih rentan terhadap
panyakit. Kondisi geografis Indonesia yang berada di daerah tropis menjadikan
variasi mikrooranisme penyebab penyakit lebih beragam. Diperlukan pengetahuan
terhadap penvakit-penvakit yang biasa menghinggapi bayi dan balita, agar orang
tua dapal bertindak cepat dan tepat dalam mencegah dan menagguangi kondisi
terscbul (Keschatan anak, 2011).

Adapun penyakit anak yang akan di bahas pada penelitian ini terdiri dari 14
penyakit, yaitu:




2.5.1 Otitis Media

Otitis media adalah infeksi vang terjadi pada telinga bagian tengah. Yaitu pada
ruang di belakang gendang telinga, di mana terdapat tiga tulang kecil yang
menangkap getaran dan meneruskannya ke telinga bagian dalam. Kondisi ini juga
dikenal dengan istilah radang telinga tengah.

Semua orang hisa mengalami otitis media, tapi kondisi ini lebih umum terjadi
pada anak-anak di bawah usia 10 tahun dan pada bayi berusia 6-15 bulan. Menurut
perkiraan, sekitar 25 persen anak-anak akan sudah mengalami otitis media sebelum
berumur 10 tahun. Otitis media merupakan salah satu penycbab yang paling umum
dari sakit telinga. Berikut imi adalah tanda dan gejala yang bisa terjadi pada anak-

anak:

1. Sering menarik, menggenggam dan menggaruk telinga
2. Tidak nafsu makan

3. Mudah marah atau rewel

4. Tidak bereaksi dengan suara lirih atau pelan

Susah tidur di malam hari

6. Demam

EJ'I

Gejala yang dialami orang dewasa atau anak-anak yang lcbih besar ketika sakit
olitis media adalah munculnya rasa sakit pada telinga dan kehilangan pendengaran.
Rasa sakil yang diakibatkan oleh infeksi ini terjadi karena inflamasi dan

penimbunan cairan di telinga bagian tengah
2.5.2 Otitis Eksterna

(Mitis eksterna merupakan peradangan saluran telinga bagian luar (lubang
telinga luar sampai gendang telinga) dengan gcjala utama berupa bengkak.
kemerahan, nyeri, dan seperti ada tckanan dari dalam telinga.

Selain gejala-gejala tersebut, ofitis eksterna juga bisa menyebabkan telinga
terasa gatal, berair, kulit di sckitar saluran tampak bersisik dan kadang diserta
pengelupasan, pendengaran berkurang akibat stenosis atau pembentukan kulil tebal

dan kering di dalam saluran telinga, munculnya tekstur menyerupal jerawat apabila
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infeksi mengenai folikel rambut di dalam telinga, serta nyeri vang disertai
pembengkakan pada tenggorokan. Apabila anak anda menderita otitis eksterna
yang disertai munculnya “jerawat” pada saluran lelinga, jangan memencetnya

karcna dikhawatirksn bisa membual infeksi menyebar.

Berdasarkan jangka waktu dirasakannva gejala, otitis eksterna dibagi menjadi
dua, yaitu akut dan kronis. Pada kasus otitis eksterna kronis, gejala bisa berlangsung
selama beberapa bulan atau bahkan tahunan, namun rasa sakit atau
ketidaknvamanan di dalam telinga vyang dirasakan biasanya leblh ringan
dibandingkan otitis eksterna akut.

2.53 Glaukoma

Glaukoma adalah jenis pangguan penglihatan yang ditandai dengan terjadinya
kerusakan pada saraf optik yang hiasanya diakibatkan oleh adanya tekanan di
dalam mata, Gejala-gejala glaukoma dapat berupa:

1. Nyeri pada mata

2. Anak mengelubkan sakit kepala

Melihat bayangan lingkaran di sekeliling cahaya
Mata merah

(4]

s

Mual atau muntah
Mata berkabut
Penglihaian menyempit

S e

2.54 Hordeolum

Hordeolum atau biasa disebut bintitan Bintitan adalah kondisi ketika bintil
menyakitkan yang berbentuk seperti jerawat atau bisul tumbuh di tepi kelopak
mata. Sebagian besar bintitan hanya muncul pada salah satu mata. Kondisi ini juga
umumnya tidak berdampak buruk pada kemampuan penghhatan pengidap. Bintitan
biasanva terjadi di kelopak mata bagian luar. tapi terkadang juga bisa muncul di
bagian dalam. Bintil yang tumbuh di bagian dalam lebih menyakitkan daripada
yang tumbuh di luar.




Indikasi bintitan termasuk mudah terdeteksi karena tumbuhnya benjolan merah
vang mirip bisul pada kelopak mata. Gejala-gejala lain yang menyertai kondisi ini

meliputi:
1. Anak merasa nyen pada mata

Mata berair

b2

Muta merah

fand

4, Muncul kotoran di sekeliling kelopak mata
5. Muncul bintil seperti jerawat atau bisul pada kelopak mata

Hampir semua kasus bintitan tidak membutuhkan penanganan medis khusus
dan bisa sembuh sendiri, tapi risiko komplikasi tetap ada. Karena itu, Anda
sebaiknya memeriksakan anak anda ke dokter jika bintitan yang anak Anda alami
tidak menunjukkan tanda-tanda membaik selelah dua hari dan pembengkakan
menyebar hingga ke bagian lain wajah, seperti pada pipi.

255 Asma

Asma adalah jemis penvakit jangka panjang atau kronis pada saluran pernapasan
vang ditandai dengan peradangan dan penyempitan saluran napas yang
menimbulkan sesak atau sulil bernapas. Sclain sulit bernapas, penderita asma juga
bisa mengalami gejala lain seperti nyeri dada, hatuk-batuk, dan mengi. Asma bisa

didetita olch semua golongan usia, baik muda atau tua.

Meskipun penyebab pasti asma belum diketahui secara jelas, namun ada
beberapa hal yang kerap memicunva, seperti asap rokok, debu, bulu binalung,
aktivitas fisik, udara dingin, nfeksi virus, atan bahkan terpapar zal Kimia,

Bagi anak vang memiliki penyakit asma, saluran pernapasannya lebib sensitif
dibandinpkan orang lain vang tidak hidup dengan kondisi ini. Ketika paru-paru
teriritasi pemicu di atas, maka otot-otol saluran pemapasan penderita asma akan
menjadi kaku dan membuat saluran erscbut menyempit. Selain itu, akan terjadi
peningkatan produksi dahak yang menjadikan bernapas makin sulit dilakukan.




Gejala utama asma meliputi sulit bernapas (terkadang bisa membuat anak
megap-megap), batuk-batuk, dada yang terasa sesak, dan mengi (suara yang
dihasilkan ketika udara mengalir melalui saluran napas yang menyempit). Apabila
gejala ini kumat, sering kali anak penderita asma menjadi sulit tidur. Tingkat
keparahan gejala asma bervanasi, mulai dari yang rinpgan hingga parah.
Memburuknya gejala biasanya terjadi pada malam hari atau dini hari. Sering kali
hal ini membual anak penderita asma menjadi sulit tidur dan kebutuhan akan inhaler
semakin sering. Selain itu, memburuknya gejala juga bisa dipicu oleh reaksi alergi
atau aklivitas tisik.

2.5.6 Aritmia

Aritmia merupakan masalah pada jantung yang terjadi ketika organ terschut
berdetak terlalu cepat, terlalu lambat. atau tidak teratur. Hal ini disebabkan oleh
impuls elektrik yang berfungsi mengatur detak jantung tidak bekerja dengan baik.
kibat detak jantung yang menjadi terlalu lambat, terlalu cepat, atau tidak teratur,
penderita aritmia dapat mengalami gejala seperti berikut ini:

1. Anak merasa pusing dan terlihat lelah
2. Sesak nafas

3. Anuak merasa nyeri atau sakit dada

Segera temui dokier jika anak Anda tiba-tiba atau sering merasakan gejala-
gejala seperti itu. Hal ini dimaksudkan agar dokter dapat mendiagnosis jenis artimia
anak Anda secara cepal dan memberikan pengobatan yang tepat.

2.5.7 Pleuritis

Pleuritis adalah peradangan yang terjadi di dalam pleura. Pleura sendini
merupakan selaput yang menempel pada paru-paru dan tulang rusuk yang
berfungsi memisahkan kedua organ tersebut. Kedua lembaran selaput pleura
dilengkapi oleh lapisan cairan vang membantu mengurangi gesekan pada saat kila
bernapas. Saat radang terjadi, lapisan cairan terscbut menjadi lengket dan
permukaan selaput pleura menjadi kasar, sehingpa timbul gejala rasa sakit ketika

bernapas.




2.5.8 Pneumonia

Pneumonia atau dikenal juga denpan istilah paru-paru basah adalah infeksi
vang memicy inflamasi pada kantong-kantong udara di salah satu atau kedua paru-
paru. Pada pengidap pneumonia, sekumpulan kantong-kantong udara kecil di
wjung saluran pernapasan dalam paru-paru akan membengkak dan dipenuhi cairan.
Penyakit ini juga sering disebut bronkopneumonia, pneumonia lobular, dan
pneumonia bilateral. Secara umum, pncumonia dapat ditandai dengan gejala-gejala
vang meliputi batuk, demam, dan kesulitan bernapas. Bayi scria anak-anak di
bawah usia 2 tahun sangat beresiko mengidap penyakil pneumoni

2.5.9 Pankreatitis

Pankreatitis merupakan peradangan vang lerjadi di dalam pankreas. Pankreas
merupakan sebuah organ berukuran kecil yang terletak di belakang organ lambung
dan di bawah tulang iga. Pankreas memproduksi enzim-cnzim yang berfungsi
mencerna karbohidrat, lemak, dan protein dari makanan yang kita makan.

Pankreatitis pada anak di tandai dengan gejala:

1. Anak merasa nyeri pada bagian perut atas
Demam

Mual atan miumtah

Diare

Perut anak terasa sakit saat disentuh atau bengkak

R

Kulit dan mata menjadi menguning

2.5.10 Konstipasi

Konstipasi adalah kondisi sulit buang air besar secara leralur, tidak bisa benar-
benar tuntas, atau tidak bisa sama sekali. Tiap anak pasti memiliki siklus dengan
pola tertent, rermasuk dalam urusan buang air besar. Perhatikan bagaimana siklus
buang air besar ini terjadi pada anak Andz. Pola ini penting ditelaah agar ketika
terjadi kondisi di luar kebiasaan, Anda bisa mendeteksi sescgera mungkin jika anak
susah BAB.




Jika buang air besar kurang dar tiga kali dalam seminggu, bentuknya lebih
keras dari biasanyva walaupun frekuensi tidak berubah, serta anak terlihat kesakitan
saat buang air besar, maka bisa dipastikan Buah Hati Anda sedang mengalami
konstipasi. Sangat penting untuk mengetahui penyebab anak susah BAB apar bisa
segera dicegah. Beberapa kondisi yang bisa menycbabkan konstipasi yaiitu. susu
formula, makanan padat, dehidrasi dan kondisi medis tertentu.

2.5.11 Diare

Diare merupakan kondisi yang ditandai dengan encernya tinja yang
dikeluarkan dengan frekuensi buang air besar (BAB) yang lebih sering
dibandingkan dengan biasanya. Pada umumnya, diare terjadi akibat konsumsi
makanan atau minuman yang terkontaminasi bakieri, virus, alau parasil. Biasanya
diare hanya berlangsung beberapa hari. namun pada sebagian kasus memanjang

hingga berminggu-minggu.

Di Indonesia, diarc merupakan penvebab kematian bayi dengan persentase
mencapai 31.4%. Sebesar 25% di antaranya adalah anak berumur 1-4 1ahun akibat
diare yang berujung kepada kondisi dehidrasi, Diare pada anak dapat disebabkan
oleh banyak hal. mulai dari infeksiusus hingga perubahan pola makan, antara lain:

Infeksi parasit, bakteri, atau virus.
Keracunan makanan

Terlalu banyak mengonsumsi jus buth
Alergi terhadap obat-obatan tertentu
Alerg terhadap makanan tertentu

E I o T

anak yang sudah bisa mencema makanan padat dan sedang mengalami diare
sebaiknya untuk sementara menjauhi makanan yang berminyvak, yang berserat
linpgi. yang manis seperti kue dan produk-produk susu. Ini karena jenis makanan

tersebut dapat memperburuk gejala diare mereka.
2.512 Fiu

Semua orang pasti pernah mengidap flu. Penvakit ini terjadi akibat infekst virus
yang menyerang saluran pernapasan. Masa inkubasi flu termasuk singkat, Anak
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Anda akan mengalami gejala hanya dalam beberapa han selelah pertama kali
terinfeksi. Masa di mana flu paling menular adalah sehari sebelum gejala muncul

dan sekitar enam hari berikutnya.

(iejala-gejala  fluyang biasa dirasakan penderita di  antaranya
adalah demam, sakit kepala, batuk-batuk, kehilangan nafsu makan, serta sakit
tenggorokan. Gejala flu akan bertambah parah selama 2-4 han sebelum akhirnya
membaik dan sembuh, Flu jarang menyebabkan komplikasi serius, tetapl
berwaspadalah karena anak-anak memiliki resiko komplikasi yang [chih tinggi,

2.5.13 Flu Singapura

Flu Singapura atau biasa dikena! juga dengan penyakit Kaki, Tangan, dan Mulut
merupakan infeksi menular yang discbabkan oleh virus. Penyakit ini biasanya
menyerang anak kecil tapi bisa juga terjadi pada orang dewasa. Pengidap flu
Singapura biasanya mengalami bintil-bintil air dan luka-luka di sckitar atau di
mulut, tangan dan kaki. Tapi, terkadang luka-luka tersebut juga muncul di siku
tangan, bokong, lutut, dan lipat paha.

Umumnyz, penyakit flu Singapura diawali dengan munculnya demam. Setelah
itw, sckitar satu atau dua hari, akan muncul tukak atau luka di sekitar gusi, lidah,
dan pipi bagian dalam. Kondisi inilah yang hisa membuat Anda kesakitan saat
minum, makan, atau menelan, Tidak lama setelahnyva, ruam muncul di sekitar
telapak tangan dan kaki, serta terkadang pada bokong dan selangkangan.

2.5.14 Cacar air

Cacar air merupakan penyakit yang proses penularannya berlangsung mudah
dan cepat. Kebanyakan kondisi ini dapat dialami oleh anak-anak berusia di bawah
10 tahun, termasuk bayimm. Kondisi tersebut disebabkan oleh virus varicella-zoster.
Jika bayimu terkena virus ini, biasanya dia akan mengalami gejala mirip dengan
terkena flu ringan seperti demam, sakit kepala, mual, kehilangan nafsu makan, dan
terlihat tidak nyaman akibat rasa nyeri pada otot yang dia rasakan.

Bcberapa hari setelahnya, ruam cacar air dapal muncul di tubuhnya, dimula
dengan bintik kecil merah yang melepuh (berisi cairan) di wajahnya. Kemudian,




bintik-bintik akan menyebar ke area dada, perut lalu menyeluruh ke tubuh. Anda
juga mungkin dapat menemukan bintik-bintik di mulut dan tenggorokan, kulit
kepala, dan sckitar alal kelamin, Setelah satu atau dua hari, cairan di dalam hintik-
bintik tadi akan mulai mengering dan mengerak. |.alu seminggu atau dua minggu

kemudian, kerak tersebut akan rontok dengan sendirinya.

Jika 8i Kecil memiliki masalah kulit seperti eksim, dia mungkin akan memiliki
hintik-bintik cacar air lebih banyak. Selalu hati-hati saat memberikan obat-obatan
kepada bayi Anda dan tanyakan dahulu pada dokter yang micnanganinya apakah

obal in1 aman untuk bayi scusianya.,

2.6 Android

Android adalah sebuah sislem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux
yang mencakup sistem operasi. middleware dan aplikasi. Android menyediakan
sisitem operasi yang terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi.
Android di luncurkan untuk umum pada musim gugur di tahun 2008, Android
sangat berkembang pesat di industri karena dua spek ulama vaitu bersifal open
source dan model arsitckturnya. Sebagai sebuah proyek yang bersifat open soutce,
memungkinkan sndroid untuk sepenuhnya dipahami dan dianalisis mengenai fitur,
penyelesaian pada bug program hingga hardware. Android merupakan sistem
operasi yang berbasis Linux dan dirancang untuk perangkat seluler layar sentuh
seperti Smartphone serta kompuler (ablet. Android pada awalnya dikembangkan
oleh perusahaan bernama Android, Ine., dengan dukungan finansial yang berasal
dari Google, yang kemudian Geogle pun membelinya pada tahun 2005, Android
memiliki beberapa versi yaitu mulai dari dndroid versi 1. Android versi 1.5
Cupcake ). Android versi 1.6 ( Donuwt ), Android versi 2.002.1 (Enclair ), Android
versi 2.2 (Froye), Android versi 2.3 (Gingerbread), Android versi 3.003.2
(Honeycomb), Android versi 4.0 (Ice Cream Sandwich), Android versi 4.2 (Jelly
flean) dan yang terbaru adalah Android versi 4.4 (KitKay).

2.7 Eclipse IDE

Eclipse awalnya dikembangkan oleh /BM untuk menggantikan perangkat lunak
[BM Visual Age for Jova 4.0. Produk ini diluncurkan oleh IBM pada tanggal 5
November 2001, yang menginvestasikan sebanyak US$ 40 juia untuk
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pengembangarmya. Semenjak it konsursium Eclipse Foundation mengambil alih
uniuk pengembangan Eelipse lebih lanjut dan pengaturan orgamsasinya. Felipse
adalah sebuah {DF (Integrated Development Environment) untuk mengembangkan
perangkat lunak dan dapat dijalankan di semua plaiform (platform-independent).
Berikut imi adalah sifat dari fclipse:

1. Multi-platform: Target sistemn operasi Fofipse adalabh Micrasaft Windows,
Limux, Solaris, AIX, HP-UX dan Mac OS X,

2. Mudit-lansuase: Fclipse dikembangkan dengan bahasa pemrograman Java,
akan tetapi FEclipse mendukung pengembangan aplikasi berbasis bahasa
pemrograman lainnya, seperti C/C+ 1, Cobed, Python, Perl, PHP, dan lain
sebagainya.

3. Multi-rale: Selain sebagai IDE untuk pengembangan aplikasi, Ecfipse pun bisa
digunakan untuk aktivitas dalam siklus pengembangan perangkat lunak, seperti
dokumentasi, fest perangkat lunak, pengembangan web, dan lain sebagainya.

Eelipse pada saat ini merupakan salah satu IDE favorit dikarenakan gratis dan
ppen source, yang berarti setiap orang boleh melihat kode pemrograman perangkat
hanak ini. {Nugroho, 2008}

2.8 Java

Java adalah hahasa pemrograman yvang dapat dijalankan di berbagai komputer
termasuk telepon genggam. Bahasa ini awalnya dibuat oleh Jumes Gosling saal
masih bergabung di Sun Microsystems saat ini merupakan bagian dari Oracle dan
dirilis tahun 1995. Bahasa ini banyak mengadopsi sintaksis yang terdapatl pada C
dan C'++, namun dengan sintaksis model objek yang lebih sederhana serla
dukungan rutin atas bawah yang minimal.

Aplikasi-aplikasi berbasis Jova umumnya dikompilasi ke dalam p-code
(bviecode) dan dapat dijalankan pada berbagmi Mesin Virtual Java (SVM). Java
merupakan bahasa pemrograman yang bersifat umum/non-spesifik (general
purpose), dan secara khusus di desain untuk memanfiaatkan dependensi
implementasi seminimal mungkin. Karena fungsionalitasnya yang memungkinkan
aplikasi Java mampu berjalan di beberapa platform sistem operasi yang berbeda,

Java dikenal pula dengan slogannya, "Tulis sekali, jalankan di mana pun". Saat ini




Java merupakan bahasa pemrograman yang paling populer digunakan, dan secara
luas dimanfaatkan dalam pengembangan berbagai jenis perangkat lunak aplikasi
ataupun aplikasi berbasis web. (Nazaruddin Safaat, 2012}

2.% Android SDK (Software Development Kit)

Android SDK adalah toals API ( Application Programing Interface) vang
diperiukan unk mulai mengembangkan aplikasi pada  platform  Andreid
menggunakan bahasa pemrograman Java. Android merupakan subsei perangkat
lunak untuk ponsel yang meliputi sistem operasi, middfeware dan aplikasi kunci
vang di-release oleh Google. Saat ini disediakan Android SDK (Software
Development Kit) sebagai alat bantu dan APf untuk mulai mengembangkan
aplikasi pada plaiform Android menggunakan hahasa pemrograman Java. Sebagai
platform aplikasi-netral, Android memberikan kesempatan untuk membuat aplikasi

vang dibutuhkan yang bukan merupakan aplikasi bawaan Hundphone/Smurtphone,

Adapun juga Android-SDR merupakan rools bagi para programmer yang
ingin mengembangkan aplikasi berbasis geegle android Android SDK mencakup
seperangkat alat pengembangan yang komprehensil. Android SDK terdiri dari
debugger, libraries, handset emulator dokumentasi, contoh kode, dan tutorial. Saat
ini Andredd sudah mendukung arsitektur x86 pada Linwx (distribusi £Lintx apapun
untuk desktop modern), Mae OS X 10.4.8 atau lebih. Windows XP atau Vista.
Persyaratan mencakup JOK, Apache Ant dan Python 2.2 atau yang lebih baru. FDE
yang didukung secara resmi adalah Ecfipse 3.2 atau lebih dengan menggunakan
plugin Android Development Tools (ADT), dengan ini pengembang dapat
menggunakan feks editor untuk mengedit file Java dan XML serta menggunakan
peralalan  command line untuk menciptakan, membangun, melakukan debug
aplikasi Android dan pengendalizn perangkal Android (Nugroho, 2008).

2.10  Android Development Tools
Android Development Tools (ADT) adalah plugin yang didesain untuk fDJ
Eclipse yang memberikan kita kemudahan dalam mengembangkan aplikasi android
dengan menggunakan IDFE Eclipse, Dengan menggunakan 4 D7 unluk Eelipse akan
memudahkan kita dalam membuat aplikasi project android. membuat GUT aplikasi.

dan menambakan komponen-kompenen vang lainnya. begitu juga kita dapat




melakukan running aplikasi menggunakan Android SOK melalui Eclipse. Dengan
ALY juga kita dapat melakukan pembuatan package Android {.apk) yang digunakan
unfuk distribusi aplikasi Android yang kita rancang. Mengembangkan aplikasi
Anclroid dengan menggunakan ADT di eclipse sanpat dianjurkan dan sangat mudah
untuk memulai mengembangkan aplikasi Android Semakin tinggi platform
Android yang kita gunakan, dianjurkan menggunakan ADT yang lebih lerbaru,
karcna biasanya munculnya plaiform baru di ikuti oleh munculnya versi ADT yvang
terbaru. |ntuk melakukan instalasi A DT di-Eelipse dapat dilakukan secara omline

maupun afffine (Nugroho, 2008)

2.11 MySOL

MySQL adalah sebuah perangkal lunak sistem manajemen basis data SQL
{bahasa lnggris: database marnagement system) atau DBMS yang maultithread,
miufti-user dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat
MySQL tersedia sebagail perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU General
Public License (GPL). tetapi mereka juga menjul di bawah lisensi komersial untuk
kasus-kasus dimana penggunaannya tidak coeok dengan penggunaan GPL. MySQL
merupakan open seurce penghubung sistem manajemen database. Ini didasarkan
pada struktur bahasa guery (SQL) vang akan digunakan untuk menambah,
menghapus, dan mengubah informasi di database. Standar perintah SQL., seperti
ADD, DROF, INSERT. UPDATE dan dapat digunakan dengan MySQL.




BAB 111
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan proses identifikasi dan evaluasi permasalahan yang
dibangun sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Oleh karena itu aplikasi harus
memenuhi kebuluhan yailu aplikasi bisa digunakan pada semua jenis android dan
mampu mengimplementasikan perhitungan sesuai metode yang dipakai. Pada bab
ini juga akan dijelaskan langkah-langkah rancangan SPDPA (Sistem Pakar
Diagnosis Penyakit Anak) yung ditujukan pada Gambar 3.1.

\ Analmrs kevutuhan

I

Akuigis’ pengetahuan Knowledpe
aoquisiton

Perabehan pengetahuan dark;
~ Fxpert Knnwiegde I
= Fur mual Kricwggde

h

Perancangan Basis Pengetahuan)
Enowledge base

Perancargan meskn Inferars! l
mengauen akan tebnik forward chairang dan
parhstungan bobat menggunakan metode. pl—

cidbny factor unmk menermukan hasl

g nanis

Perancangan mesin inferensi’
inference engine

h &

Ferancangan basisdata

b

Ferancangan antammuka) User
interface

Implamentast mengzunakan hahasa |
pemrograman phy dan database - Implementasi

Py 0L J l

Pengujian

Gambar 3. 1. Langkah-langkah Perancangan SPDPA
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Langkah-langkah perancangan SPDPA lerdiri dari delapan langkah. Langkah
pertama vaitu menganalisis kebutuhan sistem. Langkah kedua adalah akuisisi
penpetahuan. Pengetahuan vang didapat dan pakar {expert knowledee) dan dan
buku fformal knowledge). Lanpkah ketiga merancang basis pengetahuan
berdasarkan akuisis pengetahuan. Langkah keempat merancang mesin inferensi
menggunakan teknik penelususran forward chaiming dan erhitungan bobot
menggunakan metode cerfainty factor untuk menemukan hasil dagnosis. Langkah
kelima perancangan basisdata, langkah keenam merancang user inferface. Langkah
ketujuh implementasi dengan bahasa pemrograman php dan langkah kedelapan
adalah pengujian.

3.2 Analisis Kebotuhan

Analisis kebutuhan sistem sangat dibutuhkan dalam mendukung kinerja sistem,
apakah sistem yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan atau belum karena
kebutuhan sistem akan mendukung tercapainya tujuan pembuatan aplikasi.

3.2.1 Kebutuhan Perangkat
Perangkal lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem pakar penyakit
anak adalah:

Sistem operasi WINDOWS 8.1
Evlipse IDE Lunu

Web server xampyp versi 1.7.7
CodeLobster versi 5.8.1
Mozila firefox

o S o

Perangkat keras yang digunakan dalam rancang bangun sistem pakar diagnosis

penyakit anak adalah Laptop dengan spesifikasi:

L Prosesor Core 13
2. RAM 4,00 GB
3. Hardisk




3.2 Pengguna Sistem

Pengguna aplikasi Sistem pakar penyakil pada anak vailu para orang (ua,
masyarakal umum dan pakar, yang memiliki hak akses yang sama yaitu dapat
melakukan konsultasi atau diagnosis juga dapal mengakses informasi lentang
keschatan anak.

3.3 Akuisisi Pengetahuan

Akuisisi pengetahuan merupakan suatu proses untuk mengumpulkan data-data
pengelahuan akan suatu masalah dari pakar. Bahan pengetahuan dan imformasi
untuk membangun SPDI"A didapat dari seorang dokter anak. yaitu: Ir. Zainuddin
Hamidi Sp.A Rumah Sakit Thu dan Anak Puri Bunda Malang. Pengetahuan dan
informasi dari pakar didapat dari wawancara. Proses wawancara dilakukan untuk
mendapatkan pengetahuan dan informasi mengena penyakil vang sering terjadi
pada anak yang dapat di diagnosis secara klinis yang terlihat pada anak. Selain
pengetahuan dari pakar juga diambil pengetahuan dun informasi dari buku, seperti
buku berjudul “Pediatric Decisison-Making Strategies™ yang di tulis oleh Behrman
Kliegman.

3.4 Basis Pengetahuan

Basis Pengetahuan merupakan inti dan sistem pakar dimana basis pengetahuan
merupukan representasi pengetahuan dan dapal juga untuk menyimpan,
Mengorganisasikan pengetahuan dari seorang pakar. Basis Pengetahuan ini
tersusun atas fakta yang berupa informasi, tentang obyek dan rufe yang merupakan
informasi tentang cara bagaimana membangkitkan fakta baru dan fakta yang sudah
diketahui.

Setelah mencrima bidang kepakaran yang telah di aplikasikan pada sistem
pakar. kemudian mengumpulkan pengetahuan yang sesuai dengan domain keahlian
tersebul. Kemudian pengetahuan tersebut dikembangkan dalam bentuk yang mudah
dijabarkan secara sederhana, schingga membantu pengkodcan pengetahuan ke
dalam program. [Dalam merancang basis pengetahuan akan dilentukan terlebih

dahulu jenis penyakit yang diamati. Jenis penyakit yang di amati merupakan dasar
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untuk melihal gejala yang ada pada balita. Jenis penyakil ditunjukkan pada Tabel
3.1.
Tabel 3.1 Jenis Penyakit yang Diamat

Kode Jenis Penyakit | Jenis Penyakit
P01 Telinga
JiP02 Mata
P03 Saluran Pernafasan
- JPO4 Perut
1 JPOS Virus

Pengembungan Sistemn Pakar Penyakit Anak ini meneliti 14 penyakitanak yang
ditunjukan pada Tabel 3.2
Tabel 3.2 Daftar Penyakil

Kode Penyakit Penyakit

1. P00 Otitis Media

i POO2 "Otitis Externa

T Poos Glaukoma

P04 Hordeolum J
Pid}5 Asma |
PO0G Aritmia
P07 | Pleurits

- PO0S Pneumonia
P09 Pankreatitis ]
PO10 Konstipasi ]
POI Diare
POI2 Flu
POI3 Flu Singapura
PO14 Cacar Air o

berdasarkan penyakit pada tabel tersebut maka dapat dilihat gejala-gejala yang
terjadi untuk tiap penyakit. . Gejala-gejala penyakit ditunjukan pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Daftar (icjala

| Kode
Gejala
GO0l Sering menarik, rﬁcﬁggenggam & menggaruk tclinga
G002 lidak nafsu makan R

Gejala
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Kode Ji
Gejali Gejala
Gous Rewel dan mudah marah
G004 tidak bereaksi dengan suara Jirih atan pelan
GOO5 susah tidur di malam hari o I
G006 | Demam (suhu 37,7—38,5°C) o
G007 sakit telinga setelah memasukkan korek kuping atau menekan
telinga
. GO0s Anak merasa gatal dalam telinga
| E-‘Tﬂﬂg keluar nanah dan dalam telinga N
GO10 Anak kehilangan pendengaran sementara
0011 munculnya tekstur menyerupai jerawat .
G012 Anak merasa nyeri pada mata
G013 Hﬁk_mengeluhkan sakit kepala
G014 | melihat bayangan lingkaran di sekeliling cahaya
GOl135 mata merah
G016 | mual alau muntah dan tubuh terasa tidak segar j
" G017 | mata berkabut ”
- GO1S penglihatan menyempit -
Go19 mata berair
G020 | muncul kotoran disekeliling kelopak mata
(021 muncul bintil seperti jerawat atau bisul pada kelopak mata
G022 Anak merasa nyeri/sakit dada dan sulit bernafas .
G023 sulit bicara, makan dan tdur
G024 | bibir dan jari-jari terlihat biru
025 | Anak merasa pusing dan terlihat lelah
G026 | berkeringat dan menggigil
G027 | batuk kering / batuk berdahak/ batuk dan mengi
G028 nafas terengah-engzah dan pendck
G029 | Diare |
G030 | Kelelahan
G031 nyeri pada bagian perut atas o
G032 perut terasa sakit saat di sentuh atau bengkak
G033 kulit dan mata menjadi menguning .
G034 harus mengejan saat buang air besar
G035 tinja terlihat kering, keras atau menggumpal
G036 | ukuran tinja bisa besar atau sangat kecil
"~ G037 | sakit perut bagian bawah
G038 | perut kembung
GO39 sakit perut dun mules
[ G040 tinja encer ]
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Kode |
(ejala
Gejala - L
Gi41 selalu merasa ingin buang air besar

G042 Anak merasa pegal-pegal
G043 Menggigil

G044 sakil lenggorokan
G045 bersin-bersin, hidung tersumbat, hidung beringus

G046 demam tinggi (38,7 — 40°C)

G047 | muncul luka seperti melepub berwarna merah di lidah, gusi, dan
hagian dalam pipi

G048 ruam merah

G449 sakit perut

G050 | muncul bintik merah berisi cairan pada seluruh tubuh

Setelah menentukan data penyakit dan gejala yang telah dikemukaan di atas
dapat disimpulkan ada 14 aturan atau pufe. Berikut adalah pembahasannya :

TELINGA

Rule | :

IF sering menarik, mengenggam dan mengparuk tellnga
AND tidak nafsu makan

AND mudzh marah ataw rewel

AND tidak bereaksi dengan swara 1lirih atau pelan
AND susah tidur dimalam hari

AND Demam (suhu 37,7-3B.5°C)

THEN Otitis Media

Bule 2;

IF sakit telinga setelah memasukkan korek kuplng atau menekan telinga
AND anak merasa gatal dalam telinga

AND keluar nanah dari dalam telinga

AND kehilangan pendengaran sementara

AND munculnya tekstur menyerupai jerawat

AND Demam (suhu 37,7-38,5C)

THEN Otitis Externa

MATA

Rule 3:

IF nyeri pada mata

AND Anak mengeluhsakit kepala

AND melihat hayangan lingkaran di sekeliling cahaya
AND mata merah

AND mual atau muntah

AND mata berkabut

AND penglihatan menyempit

THEN Glaukoma




Rule 4:

IF Anak merasa nyerl pada mata

AND mata berair

AND mata merah

AND muncul kotoran diszekeliling kelopak mata

AND muncul bintil seperti jerawat atau bisul pada kelopak mata
THEN Hordeulum

SALURAN PERNAFASAN

Rule 5;
IF sulit bernafas
sesak dada

AND
ANMD batuk dan mengil

AMD sulit bicara, makan dan tidur

AND bibir dan jari-jari terlihat biru

AND Anak merasa pusing dan terlihat lelah
THEN Asma

Rule &

IF Anak merasa pusing dan terlihat lelah
AND sesak nafas

AMD Anak merasa nyeri atau sakit dada
THEN Aritmia

Rute T:

IF Anak merasa nyeri atau sakit dada
AND batuk kering

AMD sesak nafas

AND demam

AND mual atauv muntah

THEN Pleuritis

Eule &

IF Demam (suhu 37,7-38,5°C)

AMD berkeringat dan menggipgil karena suhu badan panas
AND nafas terengah-engah dan pendek

AND kelelahan

THEN Pneumonia

FERUT

Rule 9:

IF Anzk merasa nyeri pada bagian perut atas

AND demam

AND mual atau muntah

AMD diare

AND perut anak terasa sakit saat di sentuh atau bengkak
AND kulit dan mata menjadi menguning

THEN Pankreatitis




Rule Ik

IF harus mengejan saat buang air besar

BND tinja terlihat kering, keras atau menggumpal
AND ukuran tinja bisa besar stau sangat kecil
AND sakit perut bagian bawah

AND perut kembung

AND  mual atau muntah

AND tidak nafsu makan

THEN Konstipasi

Fule 11:

IF sakit perut dan mules

AND tinja encer

BND selalu merasa ingin buang air besar
AND tidak nafsu makan

AND Anak mengeluh sakit kepala

AND mual atau muntah

THEN Diare

VIRUS

Rule 12;

IF Demam {suhu 37,7—-38,5°C)

AND Anak mengeluh pegal-pegal

AND batuk kering

AND Anak mengelubkan sakit kepala
AMD Anak terlihat kelelahan

AND menggipgil

AND =akit tenggorokan

AND bersin-bersin, hidung tersumbat, hidung beringus
AND tidak nafsu makan

THEN FLU

Rule 13:

IF demam tinggi (38.7 —40°C)

AND Anak mengeluh sakit tenggorokan
AMD tidak nafsu makan

30

AND muncul luka seperti melepuh berwarna merah di 1idah, gusi, dan bagian

dalam pipi

AND ruam merah

AND mudah marah atau rewel
AND Anak merasa sakit perut
AND mual atau muntah

AND batuk

THEN FLU Singapura

Rule 144

IF mual dan tubuh terasa tidak segar
AND tidak nafsu makan

AND Anak mengeluhkan sakit kepala
AND Anak terlihat kelelahan
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AND muncul bintik merah berisi cairan pada seluruh tubuh
THEN Cacar air

Berdasarkan tabel daftar penyakil. tabel daftar gejala dan rule yang sudah
didapatkan, maka dapat dirancang kaidah produksi berdasarkan nilai MB dan MD
vang didapatkan dari hasil wawancara dengan pakar atau dokter anak. Dengan
menggali dari hasil wawancara dengan pakar. Nilai CF (ride) didapat dari
interpretasi “resmt” dari pakar menjadi nilai MB/MD. Pada tabel 3.4 ditumjukkan

tabel certain rerm

Tabel 3.4 Certain Term

Certain Term MB/MD
Tidak ada 0-02
Mungkin 03 - 049
Kemungkinan Besar 0.5 - 0,69
Hampir Pasti 0.7 0,89
Pasti 0e —1.0

MB adalah ukuran kepercavaan terhadap penyakit, jika ada gejala, MD
adalah ukuran ketidakpercayaan terhadap penyakil, jika ada ggjala. Adapun nilai
kepercayaan yang di lakukan dan hasil wawancara adalah sebagai benkut:

Tabel 3.5 Nilai kevakinan MB/MD

= VA

Pi:::i ” Kode Gejala | MB MD
PODT GO0l 0.8 03 |
PODI G002 0.6 03 |
POO1 GOD3 0.4 02
POO1 G004 0.4 0.2
1001 - G005 0.8 0.3
POOT G006 0.4 0.2
P002 GOO7 1 02 |




o :;::;ﬂ Kode Gejala | MB | MD
POO2 G008 08 | 03
© P02 G009 0.6 0.2
PO02 G010 0.4 0.2
PO02 GO11 0.8 0.3
POO2 G012 0.4 0.2
POO3 G013 0.8 0.3
~ POD3 G014 0.4 0
PO03 G015 0.4 0
POOR GOla 1 0.5
 PO03 G017 0.4 02
POO3 GO18 0.8 03
POO3 G019 0.6 03
PO04 G020 0.8 0.3
POD4 G021 1 0.5
T POv4 G122 0.6 0.2
PO0O4 G023 1 0
PO0S G024 1 0
P0DS G025 1 0.2
- POOS G026 0.8 0.2
PO0S G027 0.8 0.2
 P005 | GO28 04 | 02
POO3 G029 0.6 3
PODG G030 0.6 0.3
- PO06 G031 0.8 0.3
PO06 G032 0.8 | 02
POD7 G033 0.8 0z
PO0O7 G034 0.6 0
~POO7 G035 0.8 TR
POO7 G036 0.6 02
PO0R G037 0.6 02
POOS GO38 04 0
PODS G039 0.6 0
PODS G040 0.4 0.2
PO0Y G041 0.5 0

32




P::;gfm | Kode Gejula | MB
PO | G4z 0.6 0.2
PON? G043 0.4 0.2
P09 G044 0.8 0
PO09 G045 0.4 0
POGY G046 0.4 0
PO10 G047 0.6 0.3
P10 G048 0.4 0.2
POID G049 0.4 0
POILD G050 0.8 0
PO10 G051 0.6 0
PO1D G052 04 | 02
POIO G053 0.6 03
PO11 G054 0.8 0
P11 (F)55 1.0 0
T POLl GO56 0.8 0
POI1 G057 0.6 0.3
POIT G058 0.4 0.2
POLL G059 0.4 0.2
PO12 G060 0.6 0.2
POI2 G061 0.4 0
PO12 Go62 0.6 i
PO12 G063 10 | 0
PO12 G064 0.4 0.3
POIZ G065 0.4 0.3
POI2 G066 0.8 0
PO12 G067 0.6 0
PO12 G068 0.6 0.3
PO13 G069 1.0 0 |
PO13 G070 0.8 0
POL3 G071 0.6 0.3
PO13 G072 0.8 0.2
PO13 G073 0.6 0
PO13 G074 0.4 0.2
PO13 G075 0.4 03




F:::iit Kode Gejala | MB MD
PO13 GO76 0.4 0.2
POL3 G077 0.6 0
POI4 - GOTE 0.6 0.2

[ PO14 GOT9 0.6 0
PO14 G080 0.6 0.3
| PO14 GOR1 0.8 0
PO14 G082 0.4 0.2
PO14 G083 1.0 0
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3.6  Mocsin Inferensi

Mesin inferensi berfungsi untuk melakukan penelusuran pengetahuan vang
terdapat dalam basis pengetahuan untuk mencapai kesimpulan tertentu. Mesin
Inferensi menyediakin arnhan tentang bagaimana menggunakan pengetahuan
sislem dalam membuangun agenda yang mengorganisasikan dan mengontrol
langkah yang diambil untuk memecahkan persoalan saat konsultasi berlangsung.
Mesin inferensi yang digunakan dalam SPDPA ini adalah forward chaining dan

cerfainiy factor.
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Gambar 3.2. Flowcharl Penelusuran Forward Chaining

Forward cahaintnge merupakan teknik penelusuran vane dimulai dari menelusuri
premis-premis  (gejala) untuk menentukan konklosi (penyakit). Penelusuran
tersebut digunaksn untuk menentukan calon penyakit vang diderita oleh pasien
berdasarkan gejala vang dimasukkan oleh user., Proses mesin Inferensi forward
chaintme dimulai pada saal user menginpulkan gejala dan mlai terhadap pejala
tersebut. Sigtem kemudian menyimpan gejala-gejala yang dipilih oleh user saat
diagnosis, Sistem akan mencocokkan gejala yang dipilih user dengan kaidah atau
rufe. Jika ada gejala vang cocok dengan kaidah tertentu maka akan disimpan
kedalam memori kerja (basis data) hingga gejala yvang diinputkan user telah dicek
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semua olch sistemn. Jika kuaidah terpenuhi maka penyait ditemukan jika
kaidah tidak terpenuhi maka penyakit tidak ditemukan., Untuk menentukan
penyakit apa yang memiliki kepastian terbesar maka dilakukan proses perhitungan
bobot dari semua calon konklusi. Calon konklusi atau calon penyakit yang memiliki
bobot kepastian terbesar akan menjadi konklusi akhir. Sebagai contoh penerapan
perumusan tingkat kepastian nilai Cerrainty Factor, penyakit pada balita yaitu
seperti pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3. Flowchart Penelusuran Cerrainty Facior

37T Flowchart User Pada Diagnosa

Sistem dimulai dengan memilih Jenmis penyakit yang diamati. kemudian
memilih gejala dari jenis penyakit vang sudah dipilih. Kemudian data yang dipilih
akan dicek dan diproses oleh sistemn sesuai dengan aturan yang sudah dibuat,

kemudian dilanjutkan proscs perhitungan nilai CF (Cerrainty Factor). Setelah

proses perhitungan selesal maka akan muncul informasi hasil diagnosa berupa
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sebab penyakit. nilai CF (Certainty Factor). dan solusi. Kemudian jika ingin
mengulang program, maka harus kembali memilih data gejala dan jika tidak maka

program selesai. Berikut Flowchart user pada menu diagnosa ditunjukkan pada
Gambar 3.4
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Crambar 3.4 Flowchart User Pada Diagnosa

3.8 Perancangan Basis Data

Pada aplikasi SPDPA ini semua data yang dibutuhkan disimpan pada AdSOS
dengan nama “db_expentsystem™. Dalam database tersebut terdiri dari beberapa
tabel meliputi: tabel gejala. tabel penvakit, tabel jenis penvakit, tabel temporary
gejala, dan tabel temporary hasil. Berikut struktur tabel vang ditunjukkan pada
Tabel 3.7 hingga 3.11.

Tabel 3.7 Tabel Gejala

MNama Ficld Tipe data

Id_jenmispenyakit varchar(10)
kode_penyakit | varchar(50)
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kodegejala varchar( 1()
gejala varchar( ldﬂ}
‘MB Double

MD Double

Tabel 3.7 yailu tabel gejala yang berisi informasi tentang id jenis penyakit,
kode penyakit, kode gejala, ecjala. nilai MB dan MT).

Tabel 3.8 Tabel Penyvakit

Nama Field Tipe data

Kode penvakit varchar( 11 Tl

Nama Penyakit | varchar{6())

Tabel 3.8 yaitu tabe! penyakit yang berisi informasi tentang kode penyakit dan
nama penvakit.

Tabel 3.9 Tabel Jenis Penyakit

[ Nama Field | Tipe data
Id varchar(10)

Jenis Penvakit ; 'vércia}_('sm Bl

Tabel 3.9 yaitu tabel jenis penyakit yang berizi informasi tentang id dan nama

jenis penyakil.

I'abel 3.10 Tabel Temporary Gejala

Nama lield 'lipe data
Giejala Text
| Jenis varchar(50)

Tabel 310 vaitn wbel wmporary pejala yang akan menyimpan gejala yang
sudah dipilih oleh user kemudian akan dihitung nilai CF dan gejala yang dipilih
tersebut, tabel ini terdiri dari nama gejala dan jenis penyakit.
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Tabel 3.11 Tabel Temporary Hasil

Nama Field Tipe data
1d - int(11) |
Nilai | varchar(50)

Tabel 3.11 yaitu tabel temporary hasi! yang berfungsi untuk menvimpan nilai
perhitungan MB dan MD dari gejala vang tclah dipilih oleh uver, tabel tersebut
terdiri dari i1d dan Nilai.

3.9 Perancangan Antarmuka (User Inferface)

Pada perancangan user inferface sistem pakar diagnosis penyakit anak terdapat

4 menu yartu Home, Diagnosa, Info Penyakit dan Tentang, Berikut perancangan

user interface ditunjukkan pada Gambar 3.5

Sistem Pakar Diagnosis Panyakit Anak

= ; Y l S TR
HOME DNAGHOEA | INFQ PENYASIT | TENTAMG
|
g _
1
1
|
| rforrmesi sapitar Filiv Jenis Penyakit | 1 ! | Tentang Apliksati
anak dan tips ‘—Tﬂﬂﬂﬂ Imu:wwmnlﬂ dan profis
kesehiatan | Mot | Delela dan sclus Pembuat Aplisasi
i \=Saluran =5 |
|Pamafasan
~Yirus

Gambar 3.5 Perancangan User Jnterface SPDPA

Pada Gambaran Menu ini terdapal beberapa Menu Yaitu:

a. Menu Utama: Pada menu utama berisi menu, diagnosa, info anak, tentang, keluar

b. Diagnosa: pada menu diagnosa berisi pilihan pilihan jenis penvakit yang di
derita balita, ada lima jemis penyakil yaitu telinga, mata, saluran pernafasan,
perut dan virus, setelah memilih salab satu jenis penyakit maka akan muncul
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gejala-gejala, selelah memilib gejala klik button hasil diagnosa penyakit dan
nilai presentase penyakit.

¢. Info balita: Pada menu info balita berisi info tentang anak dan tips-tips keschatan
anak.

d. Tentang: Pada menu tentang berisi informasi tentang aplikasi dan profil pembuat
aplikas:

e. Keluar: Menu keluar berfungsi untuk keluar dan aplikasi.

310 Perancangan Layout
I. Menu Home
Menu home merupakan menu utama sebagai kendali ulama user dalam
pemilihan beberapa aktifitas yang terjadi dalam sistem, menu ini juga berisi
informasi-informasi seputar anak. Berikul rancangan menu utama ditunjukkan

pada Gambar 3.6.

= Expert Syslam

et Info Balita
irins Info Balita
il Info Balita
eblas Infa Balita
printis Info Balilz

Gambar 3.6-1;;;'111.11 Menu Home
2., Menu Diagnosa
Layout diagnosa pada sipakta merupakan lavout vang berisi pilihan jenis
penyakit vang dialami balita, Pilihan jenis penvakit yvang ada pada layout diagnosa
imi vaitu Penyakit Telinga, Penyakit Mata, Penyakil Saluran Pemafasan, Penyakit
Perut, Penyakit Virus. Berikut tampilan layout diagnosa ditunjukkan pada Gambar
3.7,
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= Expert System
Pilih jenis penyakit
Pqﬂyakn Telinga
:'Eﬂyai_(it I'u'lal_s
__Pemya Sohran Pematasan
Penyakit Pet

Permyakit Vieus

Gambar 3.7 Layout Diagnosa

3. Menu Info Penyakit

Layout info penvakit merupakan layout vang berisi informasi tentang penyakit
balita yvang ada pada SPDPA. Pada layout ini berisi menu-menu yaitu info
penvakit telinga, info penyakit mata, info penvakit saluran pernafasan, info
penyakit perut, dan info penvakit virus. Berikut tampilan lavout info penyakit
ditunjukkan pada Gambar 3.8

— Expert System
Pilib Info penyakit
: info Penyakit Telﬁ;;;;
| ity Penyakit Mata |
It Persyab L Szivran Pemrarasan I
i Irifa Peyabit F‘argl_ _

_[ : .!r_ﬂn Panyakii Virnus

CGiambar 3.8 Layout Info Penyakit
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4, Menmu Tentang

Pada Layoul Tentang ini memuat informasi pengembanagan sistem pakar
penyakil anak dan profil pembuat program. Adapun gambar layout ditunjukkan
pada Gambar 3.9,

= Expert System

gambar

Info tentang aplikasi
dan pembuat aplikasi

Gambar 3.9 Lavout Tentang
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IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Tahap implementasi merupakan proses perubahan analisa dan perancangan
vang telah disusun sebelumnya menjadi suatu aplikasi yang siap untuk dijalankan.
Implementasi pengembangan sistem pakar diagnosis penyakil anak, sehingga
memberikan kemudahan kepada orang tua, pakar, ataupun masyarakat umum dalam
menentukan penyakil yang diderita oleh anak.

Pengembangan sistem pakar penvakit balita ini dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Java dan PHP dengan dimtegrasikan ke darabase MySOL. Berikut
penjelasan hasil implementasi pengembangan sistem pakar penyakil anak.

4.1.1 Layout Utama

Layout utama Sipakta merupakan beranda atau home yang di tampilkan pada
awal membuka aplikasi sistem pakar penyakit anak (SPDPA). Layout ini berisi
info-info tentang anak. pada layout ini juga berisi menu diagnosa, info penvakit

dan tentang. Layout utama di tunjukkan pada gambar 4. 1.
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Gambar 4.1 Layout Utama SPDPA
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4.2.1 Layvul Isi Info Anak
Layout isi info anak merupakan fayowt yang berisi informasi detail tentang
info anak vang di pilih oleh user pada layout utama SPDPA, Berikut layoul
ditunjukkan pada gambar 4.2

ara Orang Tua mengantisipasi
afas Bayi baru lahir

fal i fanyi Dosu L porg Sobargi artsaiinegd dagad
borangsung solanis el sadin gju Mk begitu, Anda
ik pevhs miinemr hatiois 3uies il Bigi vieg
rrerpapal e megus 1 b sy gup nommal dlel m
:‘:'fmm baw wedsh boryafe: Tl hidung.

ErageaEn i i1ban b bamatar Sevk 0
P P

Gambar 4.2 Layout Isi Info Anak

4.1.2 Layout biagnesa

Layeut diagnosa pada SPDPA merupakan fevowf yang berisi pilihan jenis
penyakit yang dialami anak. Pilihan jenis penyakit yang ada pada /ayout diagnosa
mi yaitu Penvakit Telinga, Penyakit Mata, Penyakit Saluran Pemalasan, Penvakit
Perut. Penyakit Virus. Berilkut tampilan layout diagnosa ditunjukkan pada gambar
4.3

Gambar 4.3 Layout Diagnosa
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Pada lampilan diagnosa user skan memilih jenis penvakit apa yang dialami
oleh anak, setelah memilih jenis penyakit maka akan muncul pilihan gejala yang
dialami oleh anak. Misalnya, user memilih penyakit telinga. maka tampilan layout

gejala jenis penyakit telinga seperti pada gambar 4.4

L £
S Wi AT b, TR R T &% Ser ing ik, ImengE e gem l'.u',c.:-ug*‘I
Serireg manarik, meanggengpam & meng
tilad nalew makan
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tilnk berenksi dengan suara lirib atau -
ausgah tidur i malam hari
detram
sakil (=g siefsh memamikkan ko
gatal falam relinga
boetl el wumticill) diiri dalann ielhage
kohilangen perdengarar somantara

@ srncul s Lekaur ey er U per e
S demam
e —

Gambar 4.4 Lavout Gejala Telinga

SexipgTnenaril menggonggam &
mEnggaruk telinga

Pada tampilan layout pejala terdapat pilihan gejala dan dua button yaitu button
cek pejala yang berfungsi menyimpan gejala yang di pilih wser ke dalam database
dan button hasil diagnosa vang berfungsi untuk menghitung nilai dari tiap gejala
vang telah dipilih kemudian hasilnya akan di tampilkan pada layout Hasil
Diagnosa vang berisi presentse nilai penvakit dan penyakit vang diderita olch
anak, berikut tampilan layout hasil diagnosa ditunjukkan pada gambar 4.5

ok orcls mirdinbors punypecl
T3 MEDIA

Serimg Menarik, T A & P,
meengnark telings d .‘-
miiaclah marak sdu rewnd J J’
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uara lirikatau p- 4 )

Gambar 4.5 Layout Hasil Diagnosa
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4.1.3 Layout Solusi

Layvout Solusi merupakan layout vang berisi solusi penanganan penyvakit
sesuai hasil diagnosis penyakit, pada layout ini berisi informasi solusi pengobatan
atau pencegahan penvakit vang diderita anak. Berikut tampilan layout solusi di
tunjukkan pada gambar 4.6.

iy o Ly mrack s ol anleks bdmgp Bengnh
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CGamabar 4.6 Layout Solusi

4.1.4 Layout Info Penyakit

[Layout info penyakil merupakan layoul yang berisi informasi tentang penyakit
anak vang adu pada SPDPA. Pada layout ini berisi menu-menu yaitu info penyakil
telinga, info penyakit mata, into penyakit saluran pernafasan, info penyakit perut,
dan info penyakit virus. Berikut tampilan layout info penyakit ditunjukkan pada

gambar 4.7.

Gumbar 4.7 Layoul Info Penyakit
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Pada menu-menu info penyakil tersebut berisi penyakit-penyakit vang di pilih
berdasarkan jenis penyakitnya, misalnya user memilih info penyakit mata, Berikut
adalah tammlan info penyakit mata yang ditunjukkan pada gambar 4.8,

Gambar 4.8 Layout Info Penyakit Mata

Pada layout info penyakit mata akan muncul dua penyakit mata vaitu
hordeulum dan glaukoma, jika user ingin mengetahuin informasi penyakit

hordeulum maka tampilan info penyakit hordeulum ditunjukkan pada gambar 4.9.

Gambar 4.9 Layoul Info Penvakit Hordeulum
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4.1.5 Layout Tentang

Layoul lentang merupakan menu pada SPDPA yang berisi informasi tentang
aplikasi dan profile pengembang aplikasi. Berikut pambar layout tentang
ditunjukkan pada gamnbar 4.10.

(tfambar 4.10 Layout Tentang

4.2 Pengujian

Pengujian merupakan tahapan dimana aplikasi diwgi pada beberapa device
vang memiliki spesifikasi hardware dan operating system yang berbeda antara
salu dengan vang lmnnya. Tidak hanya itu, aplikasi juga akan diuji antara
perhitungan manual dengan perhitungan sistem untuk mengetahui tingkat

kepercayaan yang ada pada sislem vang (clah dibangun.

4.2.1 Pengujian Menu Aplikasi

Pengujian tampilan menu dilakukan untuk evaluasi android sistem pakar
diagnosis penyvakit anak vang diterapkan pada beberapa versi Android, seperti
ditunjukkan pada tabel 4.1




Tabel 4.1 Hasil Pengujian
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No Fungsi Yang Diuji Android Versi
(23 |41 [44 [s1
| | Menampilkan Layout Utama N v y Y
2 | Menampilkan |Layout Diagnosa v V V v
3 | Menampilkan Layout Info Penyakit v j y v v
4 | Menampilkan Layout Tentang ¥ v ¥ v

Ketlerangan :
+ = Sukses
X = Gagal

Berdasarkam pengajuan pada tabel 4.1 diatas. menunjukan bahwa pengujian

berhasil. Pengujian dilanjutkan pada validasi pakar, seperti ditunjukkan pada tabel

4.2.
Tabel 4.2 Tasil Validasi Pakar
Kasus Diagnoza Pakar Diagnosa Android Hasil
GO0, GOOZ,GD03, TR
¥ Seso
G004, GOOS, G006 Foot B
G007, G008, G009 L
1 3 ¥ Sesuar
GO0, GO, GOz EMl BOe2
GU13, G014, G015,
Gol6, G017, G018, PO03 O3 Sesuf
Go12
G020, G021, GO19. R g
- : - POO4 P00 Sesu
GO15
G022, G025, G023, - - <
E I
(3027, ;024 Bl Fia
_(j{iiﬁ', GO22 PODG PG Sewzci




Kasus Diagnosa Pakar Diagnosa Android | Hasil
G027, GOZ2, GODG PO0T PO07 Sesuai
GD06, G026, G028 ' :
. : lS‘ I."
G030 PO0OK | PR L
G031, G006, GOIG .
s 1 ? POO9 PO Sentied
G029, G032, G033 il
G034, G035, GO37 T
¥ i i Sesue
G038, G016, GOO2 EUIY By
G039, G040, G041 o .
; : PO PO Sesuaf
G002, G013, G016
GO06, G042, G027,
G013, GO30, G043, PO12 PO12 Sesuai
G044, G045, GOo2
TGO46, G044, GOoZ, o
G047, G048, G003, P03 PO13 Sesuai
G039, GOT6, G027
G006, G016, GOOZ :
4 s ¥ 3 Sestoi
G013, GO0, GOS0 PO ity
Keterangan :
5 = Resuai

T8 = Tidak Sesuai

Hasil pengujian diagnosa android dengan diagnosa pakar bahwa kesamaan
pada sistem android dengan pakar mencapai 100%

4.2.2 Pengujian Terhadap Respon Pengguna

Pengujian tahap 1m, dapal dilihat dan segi keakuratan serta kelayakan sistem
pakar vang dibuat. dibutuhkan sebuah hasil kesimpulan dari 10 orang responden
yaitu 9 orang kalangan umum dan 1 orang pakar. Pengambilan sempel responden
tersebut tidak mengacu gender, profesi dan suku. Penilaian berdasarkan kriteria

sebagal berikut :




1. SB  : Sangat Baik
2. B : Baik

3 L : Cukup

4, kK » Kurang

Pengujian pada wser tethadap aplikasi sistem pakar ini didasarkan pada
beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan pengetahuan tentang
penyakit pada anak. Rekapitulasi penilaian dari 10 orang responden. Satu
dianfaranya adalah pakar Dokier spesialis anak, seperti ditunjukkan pada tabel 4.3,

Tabel 4.3 Pengujian User Terhadap Sistem Pakar

B B |C K

Iﬂpﬂlﬂﬁh Pengembangan Sistem Pakar Diagnosis
Penvakit Anak menggunakan Metode Forward i
Chaining dan Certainiy Factor berbagis android ini
mudah digunakan?

Apakah interface dari aplikasi Sistem Pakar
Diagnosis Penyakit Anak menggunakan Metode | |
Forward Chaining dan Certainty Factor berbasis
android ini terlihat menarik?

Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakit
Anak menggunakan Metode Forward Chaining |
dan Cerfainfy facior berbasis android im dapat
membantu dalam mendiagnosa penyakit anak?

Apakah materi gejala dan penyakit pada aplikasi , 1
sistern pakar ini sesuai dengan kondisi nvata?

ﬁpaka}f ﬂﬁiﬁ-kcs[mpu[an dan informasi pada J
sistem pakar ini akurat?

Berdasarkan hasil kuisioner dari user dan pakar, menunjukan aplikasi sistem
pakar ini lavak digunakan, aplikasi ini dapat membantu dalam mendiagnosis
penyzkit anak, materi gejala dan penyakit sesuai dengan kondisi nyata.
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4.2.3 Contoh Perhitungan Pengujian Metode Certainty Factor

Berdasarkan pemilaian diagnosa sesuai gejala vang ada, maka dapat
diperoleh data sebagai benkut.

CASE I ]
Gejala :

1. Sering menarik, menggenggam & menggaruk elinga (GOO1)
2. tidak nafso makan (G2}

Hasil analisis system :
*CF:MB-MD=104

Hasil perhitungan :
| CF:MB - MD
CF1= MBI-MDI

—0.8—-03-035
CF2=MB2 — MD2

=06a-03=03
Cfkominasi = {CF1 + CF2y¥{1 — CF1)
1.8 *0.5
=04

CASL 2
Giexpala
|, kehilangan pendengaran sementara (GO
2. munculnya tekstur menyerupai jerawat (GO11)

Hasil analisis system
*CF: MB-MD=0.95

Hasil perhitungan
*CF : MB-MD =045

CASE3

Gejala

|. gatal dalam telinga ( GODE)

2. kelvar nanah dari dalan telinga (GO0

Hasil analisis system :
ACF : MB - MD=0.50

Hasil perhitungan :
*CF : MB-MD=10.24

CASE 4

Gojala :

1. Batuk (G13)

2. Dada terasa sakil saal batek (Gl 5)

Hazil analisis system
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*CF : MEB — MD =0.50

Hasil perhifngan
*CF: MB-MD=1040

Tabel 4.4 Tabel perhitungan error

Case | Sistem Manual Yherror |
940~ 0.40 . 00% = 0.000%
0.40
1 0.40 0.40
| -
| 0.95-0.43 1 00% = 0.5263%
0.95
2 ‘ 0.95 0.45
0.50 — 0.24 _
Tgﬂ—xluﬂ% = 0.52Y%
3 0.50 0.24
9.50= 940 100% = 0.2%
0.50
4 0.50 0.40
! |
I
Z Rata — rata error l 00311

Pada pengujian sistem yang dilakukan untuk menguji keakuratan perhitungan

systcm dan anlisis perhitungan didapatkan nilai prosentase error tertinggi
(3, 5263% . error terendah 0.000% dan rata-rata cror sehesar 0,031 1%,




BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat penulis paparkan setelah melakukan

pengembungan sistem pakar menggunakan metode certainty factor antara lain

yailu:

1.

Berdasarkan hasil pengujian dengan kuisioner dari responden, aplikasi sistem
pakar layvak digunakan.

Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi sistem pakar memiliki tingkat akurasi
hasil vang sesuai dengan pakar.

Pada pengujian sistem yang dilakukan untuk menguji keakuratan perhitungan
system dan anlisis perhitungan didapatkan nilai prosentase error lertinggi
0.5263%. error terendah 0.000% dan rata-rata error sebesar 0,0311%.. Dapat
dikatakan sistem pakar ini cukup akurat karena memiliki nilai rata-rata error
vang cukup rendah.

5.2 Saran

Dari pembuatan aplikasi i, penulis memberikan saran yaitu:

. Pada pengembangan sistem pakar penvakit anak ini dapat ditambahkan atan

dikembangkan menggunakan metode Dempster-Shafer agar hasil diagnosa
lebih akurat.

. Penyakil anak yang dibahas dalam pengembangan sistem pakar ini hanya 14

penyakil, diharapkan untuk sclanjuinya dapatl dikembangkan dengan adanva
penambahan penyakit dan gejala yang dibahas.

. Penambahan proses mput gejala secara manual agar user bisa melakukan

diagnosis secara efisien.
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I, Apakah Pengembangan Sistem Pakar Diagnosis Penvakit Anak menggunakan
Metode Forward Chaining dan Certainty Factfor berbasis android ini mudah
digunakan?

7 Sangat Baik E’ﬁaik 0 Cukup o Kurang

2. Apaksh interface dari aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan
Metode Forward Chaining dan Certainty Factor berbasis android ini terlihat
menarik?

'Dféan,gat Baik o Baik o Cukup o Kurang

3. Apakah aplikasi Sistemn Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan Metode
Forward Chaining dan Certainty Factor berhasis android ini dapat membantu dalam
mendiagnosa penyakit anak? )

o Sangat Baik o Baik kﬁ‘fgukup 1 Kurang

4, Apakah materi gejala dan penyakit pada aplikasi sistem pakar ini sesuai dengan
kondisi nyata?
7 Sangat Baik \D’ﬁaik O Cukup 0 Kurang

5. Apakah hasil I{esimpul\:nzn informasi pada sistem pakar ini akurat?

o Sangat Baik ik o Cukup 0 Kurang
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. Apakah Pengembangan Sistem Pakar [Magnosis Penvakit Anak menggunakan
Metode Forward Chaining dan Certainty Factor berbasis android ini mudah
digunakan?

0 Sangat Baik ‘ﬁ’éaik 0 Cukup O Kurang

2. Apakah interface dari aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan
Metode Forward Chaining dan Certainty Factor berbasis android mi terlihat
menarik?

‘s/éangat Baik 0 Baik 0 Cukup 0 Kurang

3. Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penvakit Anak menggunakan Metode
Forward Chaining dan Certainty Factor berbasis android ini dapat membantu dalam
mendiagnosa penyakit anak?

‘E/Sangat Baik o Baik 0 Cukup o Kurang

4, Apakah materi gejala dan penyakit pada aplikasi sistem pakar ini sesuai dengan
kondisi nvata?
7 Sangat Baik r Baik '\H’f:uimp o Kurang

5. Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem pakar ini akurat?
o Sangat Baik \1::/ Baik o Cukup o Kurang
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oy Setlns o

Apakah Pengembangan Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan Metode
Forward Chaining dan Cerrainty Factor berbasis android ini mudah digunakan?

U Sangat Daik wBaik L Cukup m Kurang
Apakah interface dari aplikasi Sistem Pakar Diggnosis Penyakil Anak menggunakan
Metode Forward Chaining dan Certainry Factar berbasis android ini terlihat menarik?
wf Sangat Baik r Baik O Cukup U Kurang
Apakah aplikasi Sistern Pakar Diagnosis Penyakit Anak mengeonakan Metode
Farward Chaining dan Cerfaingy Factor berbasis android ini dapat membantu dalam
mendiagnosa penvakit anak'!
O Sangal Baik o'Baik o Cukup o Kurang
Apakah materi gejala dan penyakil pada aplikasi sistem pakar ini sesuai dengan kondisi
nvata?
i1 Sangat Baik i1 Baik oA ukup | Kurang
Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem pakar inf akurat?

0 Sangat Baik C Baik = Cukup o Kurang
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l. Apakah Pengembangan Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan Metode
Forward Chaining dan Certainty Factor berbasis android ini mudah digunakan?
o Sanga Baik ~= Baik o Cukup o Kurang

2. Apakah interface dari aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan
Metode Forward Chaining dan Certainty Fuctor berbasis android ini terlihat menarik?
= Sangat Baik 0O Baik wrCukup 11 Kurang

3. Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan Metode
Forward Chaining dan Cerfainty Factor berbasis android ini dapat membantu dalam
mendiagnosa penvakit anak?

0O Sangat Baik L1 Baik = ukup o Kurang

4. Apakah materi gejala dan penyakit pada aplikasi sistem pakar ini sesuai dengan kondist
Ayata?
11 Sangat Baik ~Baik (1 Cukuap o Kurang
5. Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistcm pakar ini akurat?

o Sangat Baik r1 Baik ~=Z' Cukup = Kurang
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I. Apakah Pengembangan Sistcm Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan Metode
Forward Chaining dan Certuinty Factor berbasis android ini mudah digunakan?
Hangat Baik o Baik o Cukup m Kurang

2. Apakah interfice dan aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggumakan
Metode Forward Chaining dan Certingy FFuctor berbasis android ini terlihat menarik?

-Bangat Baik r Baik = Cukup r Kurang

3. Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menppunakan Metode
Forward Chaining dan Certainty Factor berhasis android ini dapat membantu dalam
mendiagnosa penyakit anak?

o Sangal Baik o Baik klukup o Kurang
4, Apakah mater gejala dan penyakit pada aplikasi sistem pakar ini sesual dengan kondisi

nyata?

o Sangat Baik T Baik o Cukup o Kurang
5. Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem pakar ini akurat?

o Sangal Baik 11 Baik “Cukup o Kurang

Malang, py-12 2010




LEMBAR KUISIONER PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR PENYAKIT ANAK
MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING DAN CERTAINTY FACTOR
BERBASIS ANDROID

Nama @ (Jancs alcaa |

1. Apakah Pengembangan Sistem Pakar Diagnosis Penvakit Anak menggunakan Metode
Forward Chaining dan Certainty Fucior berbasis android ini mudah digunakan?
P Sangat Baik o Baik o Cukup o Kurang

2. Apakah interface dari aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyvakit Anak menggunakan
Metode Forward Chaining dan Certaingy Factor berbasis android ini terlibat menarik?

0 Sangat Baik oBaik |1 Cubup o Kurang

3. Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakjt Anak menggunakan Metode
Forward Chaining dan Certamty Fucior berbasis android ini dapat membantu dalam
mendiagnosa penyakit anak?

O Sangat Baik 11 Baik bCukup 0 Kurang

1. Apakah materi gejala dan penyakit pada aplikasi sistem pakar ini sesuai dengan kondisi
nyata?
o Sanpat Baik ¥ Baik o Cukup o Kurang
5. Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistern pakar ini akurat?

11 Sangat Baik = Baik o Cukup 0 Kurang

Malang, \o <% 2010




LEMBAR KUISIONER PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR PENYAKIT ANAK
MENGGEUNAKAN METODE FORWARD CHAINING DAN CERTAINTY FACTOR
BERBASIS ANDROID

MNama :{'{-.a.iuk_ 'lMoumﬂ

1. Apahah Pengembangan Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan Metode
Forward Chaiming dan Certainty Factor berbasis android ini mudah digunakan?
wrBangal Baik o Baik o Cukup o Kurang,

2. Apakah interface dari aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan
Metode Forward Chaining dan Certainty Factor berbasis android ini terlihat menarik?
1 Sangat Baik o Baik w'Cukup o Kurany

3. Apakah aplikasi Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan Metode
Forward Chaining dan Certainty Factor berbasis android ini dapat membantu dalam
mendiagnosa penyakit anak?

o Sangat Baik 11 Baik wCukup 0 Kurang

4. Apakah materi gejala dan penyakit pada aplikasi sistem pakar ini sesuai denpan kondisi
nyata?
= Sangat Baik r1 Baik oACukup o Kurang

5. Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistemn pakar int akurat?

O Sangat Baik o Baik o Cukup o Kurang

Malang, g, 12016




LEMBAR KUISIONER PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR PENYAKIT ANAK
MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING DAN CERTAINTY FACTOR
BERBASIS ANDROID

MNama I'Eatmr; ruth

I, Apakah Pengembangan Sistern Pakar Diagnosis Penyakit Anak menggunakan Metode
Forward Chaining dan Certainty Factor berbasis android ini mudah digunakan?
o Sangat Baik w'Baik o Cukup o Kurang

2. Apakah interface dart aplikasi Sistem Pakar Diagnesis Penvakit Anak menggunakan
Metode Forward Chaining dan Certainty Factor berbasis androsd ini tedibal menarik?
v Sangar Baik 1 Baik o Cukup o Kurang

3. Apakah aplikasi Sistem Pakar Dizgnosis Penyakit Anak menggunakan Metode
Ferward Chaining dan Certainty Factor berbasis android ini dapar membantu dalam
mendiagnosa penyakit anak’!

1 Sangat Baik wBaik o Cukup Ll kurang

4. Apakah materi pejala dan penyakit pada aplikasi sistem pakar ini sesuai dengan kondisi
nyata?
(1 Sangat Baik = Baik = Cukup 11 Kurang
5. Apakah hasil kesimpulan dan informasi pada sistem pakar ini akurat?

|1 Sangat Baik ~z'Baik o Cukup o Kurang

Malang, 04-(1- 2016
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